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ABSTRACT
This study aims to analyze and determine the effect of the imposition of VAT and PPNBM on the
purchasing power of consumers of heavy equipment spare parts in the city of Bengkulu. The type of
data used in this research is quantitative data. The sample in this study is 50 taxpayers who purchase
heavy equipment spare parts in Bengkulu City in 2023. The analytical method used is descriptive
research The results showed that the variable X1 (imposition of VAT) showed a fcount value greater
than ttable (2.749> 1.677) and a significance value of 0.008 <0.05. then HO is rejected and Ha is
accepted. This means that X1 (imposition of VAT) has a positive and significant influence on
consumer purchasing power (Y). Variable X2 (Imposition of PPnBM) shows a tcount value greater
than ttable (6.075 > 1.677) and a significance value of 0.000 <0.05. Because the significance value is
less than 0.05, HO is rejected and Ha is accepted. This means that X2 (imposition of PPnBM) has a
positive and significant influence on consumer purchasing power (Y). Variable X1 (imposition of VAT)
and variable X2 (imposition of PPnBM) have a significant effect on consumer purchasing power (Y).
This is evidenced by the value of Fcount > Ftable (28.904 > 3.20) and a significance of 0.000 <0.05.
Keywords: Imposition of VAT, PPnBM, Purchasing Power

1. PENDAHULUAN

PPN merupakan faktor pemasukan bagi negara yang cukup potensial dari sektor
perpajakan disamping PPh. Pajak Penghasilan (PPh) juga mempunyai andil besar dalam
penerimaan negara, akan tetapi PPh hanya bisa dikenakan terhadap mereka yang telah
memiliki penghasilan di atas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Hal ini berbeda dengan
PPN yang seperti diketahui bahwa hampir semua barang atau jasa yang dikonsumsi di
negara ini adalah Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP). Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan atas konsumsi di dalam negeri
(daerah pabean), baik konsumsi Barang Kena Pajak atau Konsumsi Jasa Kena Pajak
(Sucahyo et al., 2020). Sesuai dengan legal karakternya sebagai pajak objektif maka PPN
tidak membedakan tingkat kemampuan konsumennya. Konsumen yang memiliki tingkat
kemampuan tinggi dan tingkat kemampuan rendah diperlakukan sama. Dengan demikian
PPN mengandung unsur regresif, yaitu semakin tinggi kemampuan konsumen semakin
ringan beban pajak yang dipikul, semakin rendah kemampuan konsumen semakin berat
beban pajak yang dipikul (Widowati, 2017). Maka untuk mencapai asas keadilan di dalam
masyarakat, untuk penyerahan atau untuk impor atas barang-barang berwujud yang
tergolong mewah, selain dikenakan Pajak Pertambahan Nilai juga dikenakan Pajak
Penjualan atas Barang mewah (PPnBM). Namun demikian, mekanisme pengenaan PPnBM
ini sedikit berbeda dengan Pajak Pertambahan Nilai. Berdasarkan Pasal 5 Ayat (1)
UndangUndang PPN, Pajak Penjualan atas Barang Mewah dikenakan terhadap; (1)
penyerahan Barang Kena Pajak yang tergolong mewah yang dilakukan oleh pengusaha
yang menghasilkan Barang Kena Pajak yang tergolong mewah di dalam Daerah Pabean
dalam kegiatan usaha atau pekerjaannya. (2) impor Barang Kena Pajak yang tergolong
mewah. Dengan demikian, Pajak Penjualan atas Barang Mewah hanya dikenakan pada saat
penyerahan BKP mewah oleh pabrikan (pengusaha yang menghasilkan) dan pada saat
impor BKP mewah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah pengenaan PPN
dan PPNBM berpengaruh terhadap daya beli konsumen spare part alat berat di kota
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Bengkulu. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengenaan PPN dan PPNBM
berpengaruh terhadap daya beli konsumen spare part alat berat di kota Bengkulu. Penelitian
mempunyai manfaat untuk memahami pengaruh antara pengenaan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) terhadap daya beli konsumen
pada barang elektronika.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pajak

PengertianlPajak menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007
Tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 Angka 1 pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Definisi pajak juga
dikemukakan oleh Bohari dalam (Salamah, 2020) pajak adalah iuran pada negara (yang
dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan dengan tidak dapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang
gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan
tugas pemerintah.

Fungsi pajak menurut Fidel (2015) terbagi atas dua, yaitu sebagai berikut Pajak
sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya (baik
pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan) dan Fungsi Regulerand (mengatur)
Pajak sebagai alat mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
ekonomi dan sosial. Agar pemungutan pajak tidak menimbulkan hambatan atau perlawanan,
maka pemungutan pajak harus memenuhi syarat (Mardiasmo, 2016) sebagai berikut.
pemungutan pajak harus adil (syarat keadilan), pemungutan pajak harus berdasarkan
undang-undang (syarat yuridis) di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23 ayat 2.,
Pemungutan pajak harus efisien (syarat finansiil), sesuai fungsi budgetair, biaya pemungutan
pajak harus dapat ditekan sehingga lebih rendah dari hasil pemungutannya., sistem
pemungutan pajak harus sederhana. Adapun Pengelompokan pajak menurut Mardiasmo,
(2016) sebagai berikut Menurut Golongannya Pajak langsung dan pajak tidak langsung,
menurut sifatnya pajak subjektif dan pajak objektif, menurut lembaga pemungutannya pajak
pusat dan pajak daerah.

Pajak PPN

Peraturan perundang-undangan yang mengatur Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan
Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) adalah Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa. Sebagaimana telah diubah terakhir
dengan UndangUndang RI Nomor 42 Tahun 2009 yaitu Pajak Pertambahan Nilai adalah
pajak atas konsumsi barang dan jasa di Daerah Pabean yang dikenakan secara bertingkat
disetiap jalur produksi dan distribusi. Menurut (Resmi, 2017) mendefinisikan Pajak
Pertambahan Nilai adalah pajak yang dikenakan atas nilai tambah suatu barang dan jasa.

Berdasarkan UU HPP dimaksud, tarif PPN yang sebelumnya sebesar 10% (sepuluh
persen) diubah menjadi sebesar 11% (sebelas persen) mulai berlaku pada tanggal 1 April
2022 dan sebesar 12% (dua belas persen) mulai berlaku paling lambat pada tanggal 1
Januari 2025. Menurut Sambur (2015) adapun indikator yang digunakan untuk pengukuran
pengenaan Pajak Pertambahan Nilai adalah Ltarif PPN , kepatuhan pengenaan PPN, sistem
pengenaan PPN, nilai jual barang, harga barang, pengusaha kena pajak, mekanisme
pengenaan ppn

Pajak PPNBM
Menurut Undang-Undang PPN No.18 Tahun 2000 yang disempurnakan lagi dalam
Undang-Undang PPN No. 42 Tahun 2009, pengertian Pajak Penjualan atas Barang Mewah
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(PPnBM) adalah pajak yang dipungut atas penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) yang
tergolong sebagai barang mewah yang dilakukan oleh pengusaha yang menghasilkan
Barang Kena Pajak yang tergolong mewah tersebut didalam daerah pabean dalam kegiatan
usaha atau pekerjaannya, ataupun impor Barang Kena Pajak yang tergolong mewah. Tarif
PPnBM atas penyerahan Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah di dalam Daerah
Pabean Tarif yang berlaku adalah tarif terendah sebesar 10% (sepuluh persen) dan tarif
tertinggi sebesar 200% (dua ratus persen). Perbedaan tarif tersebut didasarkan pada
pengelompokkan BKP yang Tergolong Mewah yang atas penyerahannya dikenakan juga
PPnBM. Barang-barang yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat pada umumnya
dikenakan PPnBM dengan tarif yang lebih rendah. Ketentuan tarif PPnBM lebih lanjut diatur
dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 130/PMK.11/2013. Tarif PPnBM atas
Penyerahan Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah ke luar Daerah Pabean (ekspor)
Tarif yang berlaku adalah 0% (nol persen). PPnBM adalah pajak yang dikenakan atas
konsumsi BKP yang Tergolong Mewah didalam Daerah Pabean, untuk pengukuran
pengenaan pajak PPnBM digunakan indikator menurut (Pramesti & Supadmi, 2017) yaitu
penggolongan PPnBM, pengenaan PPnBm , tarif PPnBM , fungsi PPnBM, pemungutan
PPnBM, pengusaha Kena Pajak, tujuan PPnBm.

Daya Beli Konsumen

Menurut (Samuelson, 2015) daya beli konsumen (Purchasing Power) adalah
kemampan seseorang dalam mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk atau suatu
barang. Daya beli antara satu orang dengan yang lainnya pasti berbeda sesuai dngan
keinginan seseorang. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa factor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan yaitu (Ningrum, 2016) yaitu perubahan
kenaikan pendapatan, perubahan harga barang penggantian, perubahan harga barang
komplementer, perubahan cita rasa konsumen Pengguna dipengaruhi oleh pengiklanan
melalui berbagai media. Indikator yang digunakan dalam pengukuran daya beli konsumen
adalah indikator menurut (Ratnasari & Setiawan, 2016) yaitu kemampuan masyarakat, Nilai
PPN, barang kena pajak, pendapatan, harga, kebutuhan kemampuan, daya beli

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat asosiatif, menurut (Sugiyono, 2018) penelitian asosiatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih.
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengenaan PPN dan PPNBM terhadap daya beli
konsumen spare part alat berat di kota Bengkulu. Metode analisis kuantitatif yaitu metode
analisis yang didasarkan perhitungan angka-angka yang mengguunakan statistik. Alat
analisis yang digunakan untuk melihat dan membuktikan kebenaran hiipotesis sebagai
berikut regresi Berganda, penguijian Hipotesis, koefisien Determinasi (R?)

Model regresi adalah model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh
dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel dependen. Bentuk umum
persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2018) :

Y=a+bX;+bX;,+e

Pengujian Hipotesis
a. Ujit
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
b. UjiF
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Rumusan hipotesis yang diuji.
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Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016) kofesien determinasi digunakan untk kenghitung besarnya
peranan atau pengaruh varibael bebas terhadap variable tergangung. Koefisien determinasi
dihitung dengan cara mengalikan R? dengan 100%.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 50 orang konsumen yang
melakukan pembelian sparepart alat berat di Kota Bengkulu pada tahun 2023. Penyajian
data mengenai identitas responden disini, yaitu untuk memberikan gambaran tentang
keadaan diri dari responden.
Tabel 4. 1
karakteristik responden berdasarkan Jenis kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah (orang) | Persentase (%)
Laki-laki 43 86
Perempuan 7 14
Jumlah 50 100

Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden yang paling mayoritas
melakukan pembelian spare part alat berat di kota Bengkulu adalah laki-laki sebanyak 43
orang atau sebesar 86%. Hal ini menggambarkan bahwa spare part alat berat ini banyak
diperlukan oleh laki-laki yang digunakan untuk membantu mereka dalam menyelesaikan
pekerjaannya

Tabel 4. 2
Karakteristik responden berdasarkan usia
Usia Jumlah (orang) | Persentase (%)
20-30 tahun 7 14
31-40 tahun 22 44
41-50 tahun 16 32
= 51 tahun 5 10
Jumlah 50 100

Sumber : Data Diolah, 2023

Kemudian jika dilihat dari usia, berdasarkan tabel di atas, responden yang membeli
spare part alat berat di dominasi oleh responden yang berumur 31 — 40 tahun sebanyak 22
orang atau sebesar 44%. Hal ini menggambarkan bahwa pada usia tersebut seseorang
sudah matang untuk bekerja.

Tabel 4. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah (orang) | Persentase (%)
PNS 4 8

Pedagang 7 14
Wiraswasta 23 46
Karyawan Swasta 16 32
Jumlah 50 100

Sumber : Data Diolah, 2023

Pada tabel data karakteristik pekerjaan menunjukkan bahwa wajib pajak yang
dominan membeli sparepart alat berat memiliki profesi sebagai wiraswarta sebanyak 23
orang atau sebesar 46%.
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Pengujian validitas digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya indikator
digunakan dalam penelitian. Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan rpiung
dengan rype. Nilai rigpe dengan taraf signifikan oo = 0,05 dan n-2 (50-2=48) sebesar 0,284.
Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 4
Uji validitas indikator penelitian

No | Item Pernyataan | R-hitung | R-tabel | Keterangan
Pengenaan PPN (X1)

1 Indikator_1 0,794 0,284 Valid
2 Indikator_2 0,749 0,284 Valid
3 Indikator_3 0,72 0,284 Valid
4 Indikator_4 0,653 0,284 Valid
5 Indikator_5 0,558 0,284 Valid
6 Indikator_6 0,631 0,284 Valid
7 Indikator_7 0,508 0,284 Valid
Pengenaan PPnBM (X2)

1 Indikator_1 0,453 0,284 Valid
2 Indikator_2 0,623 0,284 Valid
3 Indikator_3 0,574 0,284 Valid
4 Indikator_4 0,545 0,284 Valid
5 Indikator_5 0,69 0,284 Valid
6 Indikator_6 0,567 0,284 Valid
7 Indikator_7 0,545 0,284 Valid
Daya beli konsumen (Y)

1 Indikator_1 0,732 0,284 Valid
2 Indikator_2 0,617 0,284 Valid
3 Indikator_3 0,377 0,284 Valid
4 Indikator_4 0,485 0,284 Valid
5 Indikator_5 0,54 0,284 Valid
6 Indikator_6 0,769 0,284 Valid
7 Indikator_7 0,576 0,284 Valid

Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa seluruh indikator penelitian yang memiliki
tingkat validitas yang sesuai dengan kriteria yang diajukan pada penelitian ini, yaitu semua
indikator memiliki nilai R-hitung > R-tabel. Maka semua indikator yang digunakan dalam
penelitian ini valid dan dapat digunakan sebagai alat penelitian.

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha. Hasil penguijian reliabilitas adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 5
UJI RELIABILITAS INDIKATOR PENELITIAN
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Reliabel
Pengenaan PPN (X1) 0,777 Cronbach Alpha > Taraf Signifikan (0,6)
Reliabel
Pengenaan PPnBM (X2) 0,749 Cronbach Alpha > Taraf Signifikan (0.6)
. Reliabel
Daya beli konsumen (Y) 0,714 Cronbach Alpha > Taraf Signifikan (0,6)

Sumber : Data Diolah, 2023
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar
daripada taraf signifikan 60% (0,6), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam
penelitian ini reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas data

GRAFIK UJI NORMALITAS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Daya beli
'

Expected Cum Prob

o4 05
Observed Cum Prob

Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan gambar grafik diatas tampak bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis. Maka model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang
diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel independen. Untuk mendeteksi apakah
model regresi linier mengalami multikolinieritas. Banyak penelitian menyebutkan jika nilai
tolerance <0,10 atau nilai VIF >10 berarti terdapat multikolinearitas.

Tabel 4. 6
UJI MULTIKOLINIERITAS
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.556 3.398 1.047 .301
Pengenaan PPN 254 .092 279 2.749 .008 926 1.080
Pengenaan PPNBM 656 108 617 6.075 .000 926 1.080

a. Dependent Variable: Daya heli konsumen
Sumber : (output SPSS), 2023

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai tolerance kedua variabel lebih besar
dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka bisa diduga bahwa antar variabel independen
tidak terjadi persoalan multikoliniearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin Watson (DW
test). Untuk mendeteksi ada atau tidak autokorelasi dapat diketahui dengan membandingkan
antara nilai D_W hitung dengan nilai D_W table. Jika didapatkan dari analisis bahwa nilai
D_W hitung antara -2 dan +2 maka dapat disimpulan bahwa tidak terdapat gejala
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autokorelasi dalam model tersebut (Santoso, 2008). Adapun hasil uji autokorelasi dapat
dilihat pada table berikut ini :

Tabel 4. 7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .743% 552 532 1.711 1.968

a. Predictors: (Constant), Pengenaan PPNBM, Pengenaan PPN
h. Dependent Variable: Daya heli konsumen

Sumber : Data Diolah, 2023

Dari Tabel 4.5 di atas diperoleh nilai durbin Watson sebesar 1,968 dan nilai tersebut
berada pada rentang nilai-2 dan +2 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi
yang terbentuk tidak terdapat gejala autokorelasi
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
Pengenaan PPN dan Pengenaan PPnBM terhadap daya beli konsumen spare part alat
berat di kota Bengkulu. Perhitungan statistik dalam analisis regresi berganda dijelaskan pada
tabel berikut ini :

Tabel 4. 8
HASIL UJI REGRESI BERGANDA
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.556 3.398 1.047 .301
Pengenaan PPN 254 .092 279 2.749 .008
Pengenaan PPNBM 656 108 617 6.075 .000

a. DependentVariahle: Daya beli konsumen
Sumber : Data Diolah, 2023

Dari hasil perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS
21 maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y = 3,556 + 0,254X, + 0,656 X,+e

Keterangan :
Y = Daya beli konsumen
X4 = Pengenaan PPN
Xs = Pengenaan PPnBM

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta 3,556 mempunyai arti bahwa apabila variabel Pengenaan PPN (X;) dan
Pengenaan PPnBM (X;) sama dengan nol maka variabel Daya beli konsumen (Y) akan
tetap sebesar 3,556

2. Pengaruh Pengenaan PPN (X,) terhadap Daya beli konsumen (Y)

Nilai koefesien regresi variabel X; (Pengenaan PPN ) adalah sebesar 0,254, artinya
apabila X; (Pengenaan PPN ) mengalami kenaikan sebesar satu-satuan maka Y (Daya
beli konsumen ) juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,254 satuan.
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3. Pengaruh Pengenaan PPnBM (X,) terhadap Daya beli konsumen (Y)
Nilai koefesien regresi variabel X, (Pengenaan PPnBM) adalah sebesar 0,656, artinya
apabila X, (Pengenaan PPnBM) mengalami kenaikan sebesar satu-satuan maka Y (Daya
beli konsumen) juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,656 satuan.

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sarwono (2013:99) koefisien determinasi menunjukkan besarnya koefesien
deterimansi yang berfungsi untuk mengetahui besarnya kontribusi terhadap variabel (Y)
yang diterangkan oleh variabel-variabel X. Koefesien Determinasi ini digunakan untuk
menghitung besarnya kontribusi variabel bebas yaitu X; (Pengenaan PPN) dan X,
(Pengenaan PPnBM) terhadap variabel terikatnya yaitu Daya beli konsumen (Y).

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square Adapun hasil output
SPSS untuk koefesien determinasi seperti pada tabel berikut :

Tabel 4. 9
KOEFESIEN DETERMINASI

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 743 552 532 1.711
a. Predictors: (Constant), Pengenaan PPNBM, Pengenaan PPN
Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan pendapat Sarjono (2013:99), untuk pengukuran koefesien determinasi
digunakan nilai R square. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS dapat
diketahui nilai koefesien determinasi dari R square yaitu sebesar 0,552. Hal ini berarti
bahwa X; (Pengenaan PPN) dan X, (Pengenaan PPnBM) berpengaruh terhadap Daya beli
konsumen (Y) sebesar 55,2 % sedangkan sisanya (100-55,2%= 44,8% ) dipengaruhi oleh
faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dengan kata lain besarnya pengaruh Pengenaan PPN dan Pengenaan PPnBM
kendaraan bermotor terhadap daya beli konsumen spare part alat berat sebesar 55,2%
sedangkan sisanya sebsar 44,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model regresi ini.

Uji t

Hasil pengujian hipotesis uji t dengan menggunakan SPSS 21.00 adalah sebagai

berikut :

Tabel 4. 10
HASIL UJI T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.556 3.398 1.047 .301
Pengenaan PPN 254 .092 279 2.749 .008
Pengenaan PPNBM .656 108 617 6.075 .000

a. DependentVariahle: Daya beli konsumen
Sumber : Data Diolah, 2023
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Dari hasil perhitungan di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel X; (Pengenaan PPN )
Hasil pengujian untuk variabel X; (Pengenaan PPN) menunjukkan nilai thiwng = 2,749
kemudian dibandingkan dengan dengan nilai t..,e dengan level of signifikan ditetapkan
95% dengan perhitungan satu arah dan dk= n-3 = 50-3= 47, diketahui nilai tipel
sebesar 1,677. Maka t,ing lebih besar dari tie (2,749>1,677) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,008 < 0,05. Karena thiung > taer dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya X; (Pengenaan PPN) memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Daya beli konsumen (Y).

2. Variabel X, (Pengenaan PPnBM )
Hasil pengujian untuk variabel X, (Pengenaan PPnBM ) menunjukkan nilai thiung =
6,075 kemudian dibandingkan dengan dengan nilai t.pe dengan level of signifikan
ditetapkan 95% dengan perhitungan satu arah dan dk= n-3 = 50-3= 47, diketahui nilai
tiaber Sebesar 1,677. Maka thwng lebin besar dari tiwe (6,075 >1,677) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena thiung > taper dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya X, (Pengenaan PPnBM) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Daya beli konsumen (Y).

Uji F

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengukur besarnya
pengaruh X; (Pengenaan PPN) dan X, (Pengenaan PPnBM) berpengaruh terhadap Daya
beli konsumen (Y) maka digunakan uji F. berdasarkan hasil pengujian hipotesis Uji Anova
atau uji F terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 11
HASIL UJI F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 169.318 2 84.659 28.904 .000°
Residual 137.662 47 2.929
Total 306.980 49

a. Dependent Variahle: Daya beli konsumen
h. Predictors: (Constant), Pengenaan PPNBM, Pengenaan PPN
Sumber : Data Diolah, 2023

Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai F hitung = 28,904 sedangkan Fige
(df1=k-1=3-1=2, sedangkan df2= n-k = 50-3=47, alpha = 5%) adalah sebesar 3,20, berarti
diperoleh Fritung > Fraper (28,904 > 3,20) sejalan dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Karena nilai Fpitung > Fraver dan tingkat signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara
bersama-sama X; (Pengenaan PPN) dan X, (Pengenaan PPnBM) kendaraan bermotor
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Daya beli konsumen (Y). Maka
berdasarkan hasil uji simultan maka HO ditolak dan Ha diterima, antara Variabel-variabel
bebas yaitu X, (Pengenaan PPN) dan X, (Pengenaan PPnBM ), mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap Daya beli konsumen (Y).

Pembahasan
Pengaruh Pengenaan PPN terhadap Daya beli konsumen

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai signifikan pengaruh pengenaan PPN
terhadap daya beli konsumen spare part alat berat di kota Bengkulu sebesar 0,008 artinya
adanya pengaruh yang signifikan antara pengenaan PPN terhadap daya beli konsumen. Hal
ini menggambarkan bahwa meskipun terjadi pengenaan PPN terhadap spare part alat berat,
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namun daya beli konsumen terhadap alat berat tetap meningkat.

Dalam pembayaran PPN 11 % konsumen tidak merasa keberatan karena itu sudah
merupakan kewajiban sebagai warga negara dan sudah ditetapkan dengan undang-udang,
sebagai warga yang patuh maka konsumen tidak akan merasa keberatan membayar pajak
PPN pada saat melakukan pembelian spare part alat berat. Pembayaran PPN yang
diberatkan kepada konsumen tentunya telah disesuaikan dengan jumlah atau harga barang
yang dibeli, sebelum melakukan pembelian biasanya karyawan toko juga akan
memberitahukan kepada konsumen bahwa adanya penambahan PPN terhadap spare part
alat berat yang dibeli. Meskipun adanya penambahan harga barang karena harus ditambah
dengan pengenaan PPN tetapi konsumen akan tetap melakukan pembelian terhadap spare
part alat berat karena mereka membutuhkan alat tersebut dan tidak merasa keberatan.

Masyarakat secara tidak langsung dalam membeli suatu barang atau jasa
dikenakan pajak yaitu Pajak Pertambahan Nilai. Tarif pajak 11% yang merupakan kebijakan
pemerintah dengan pengalokasian pemasukan pajak untuk kesejahteraan masyarakat. Akan
tetapi, masyarakat yang secara langsung dibebankan pajak dalam setiap konsumsinya,
disertai dengan kondisi perekonomian yang belum mapan menyebabkan masyarakat
menekan konsumsinya sehingga daya beli menurun. Untuk variabel PPN, hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas (2010) yang
menunjukkan bahwa Pajak Pertambahan Nilai secara empiris berhubungan postitif terhadap
daya beli konsumen.

Pengaruh Pengenaan PPnBM terhadap Daya beli konsumen

Adanya pengaruh yang signifikan antara pengenaan PPnBM terhadap daya beli
konsumen spare part alat berat di kota Bengkulu karena nilai signifikan sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05, artinya adanya pengaruh yang signifikan antara pengenaan PPnBM terhadap
daya beli konsumen.

Adanya pengaruh pengenaan PPnBM terhadap daya beli konsumen dapat dilihat dari
konsumen yang telah mengetahui bahwa spare part yang meraka beli akan dikenakan
PPnBM dan mereka sudah mengetahuinya sehingga tidak merasa keberatan untuk
membayar PPnBM. Selain itu konsumen juga telah bersdia membayar tarif PPnBM yng telah
ditetapkan sesuai dengan pengelompokan terif dari PPnBM. Selain itu konsumen yang
bersedia membayar PPnBM tidak merasa keberatan karena telah mengetahui kewajibannya
sebagai warga negara.

Pengenaan pajak penjualan atas barang mewah berpengaruh terhadap daya beli
konsumen alat berat. Artinya semakin tingginya nilai jual alat berat yang dikenakan pajak
penjualan atas barang mewah yang tarifnya lebih tinggi dari pajak pertambahan nilai, tetapi
daya beli konsumen tetap akan meningkat. Hal ini disebabkan karena spare part alat berat
ini sangat diperlukan oleh konsumen dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Raja (2014) menyatakan PPnBM mempunyai pengaruh
positif pada daya beli konsumen. Yunita (2015) menyatakan hal yang serupa yaitu PPnBM
berpengaruh positif pada daya beli konsumen. Begitupun dengan Fandy (2014)
menunjukkan PPnBM berpengaruh positif signifikan terhadap daya beli konsumen.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel X; (Pengenaan PPN) menunjukkan nilai thwn, lebih besar dari tupe
(2,749>1,677) dan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. maka HO ditolak dan Ha
diterima. Artinya X; (Pengenaan PPN ) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Daya beli konsumen (Y).

2. Variabel X, (Pengenaan PPnBM) menunjukkan nilai thwng lebinh besar dari tipe (6,075
>1,677) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil
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dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya X, (Pengenaan PPnBM) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Daya beli konsumen (Y).

3. Variabel X; (Pengenaan PPN) dan Variabel X, (Pengenaan PPnBM) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap daya beli konsumen (Y) hal ini dibuktikan dengan nilai Fpiyyng >
Fiaver (28,904 > 3,20) dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil peneltiain, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian serta
memperluas wilayah sampel penelitian, bukan hanya di Kota Bengkulu tetapi juga di
kota-kota besar lainnya, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat
generalisasi yang lebih tinggi.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lainnya
guna mengetahui variabel-variabel lain seperti pajak kendaraan bermotor untuk
penelitian kendaraan bermotor yang dapat mempengaruhi dan memperkuat atau
memperlemah variabel dependen..
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